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ABSTRAK

Herba lampasau secara empiris digunakan oleh masyarakat Kalimantan Tengah
sebagai obat antiinflamasi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
efek antiinflamasi ekstrak etanol herba lampasau yang diujikan dan mengetahui dosis
yang dapat menunjukkan potensi sebagai antiinflamasi. Penelitian ini dilakukan
dengan 25 ekor mencit jantan yang dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan, masing-
masing kelompok terdiri dari 5 ekor mencit jantan. Kelompok | diberikan suspensi
Voltaren® (natrium diklofenak) 6,525 mg/kgBB sebagai kontrol positif. Kelompok 11
diberikan suspensi CMC-Na 0,5 % dosis 25 mL/kgBB sebagai kontrol negatif.
Kelompok 111, 1V, dan V diberikan ekstrak etanol herba lampasau dosis 125, 250, dan
500 mg/kgBB. Perlakuan terhadap mencit diberikan secara peroral, kemudian setelah
1 jam diberikan perlakuan penyuntikan kaki Kiri mencit secara subplantar dengan
karagenin-A 1 % (b/v) sebanyak 0,1 mL. Data yang dievaluasi berupa perubahan
volume udem kaki mencit yang kemudian dihitung persen radang (% R) dan persen
inhibisi radang (% IR) selama 360 menit pengamatan. Hasil statistik dengan tingkat
kepercayaan 95 % menunjukkan persen radang (% R) tiap kelompok perlakuan tidak
homogen dan tidak normal (p<0,05), sehingga menggunakan uji nonparametrik
Kruskal-wallis. Hasil uji Kruskal-wallis diperoleh perbedaan yang bermakna pada
menit ke-30 hingga 360 (p<0,05), sehingga dilanjutkan ke uji Mann-Whitney U. Hasil
uji Mann-Whitney diperoleh ekstrak etanol dosis 500 mg/kgBB memberikan efek
antiinflamasi yang sama dengan Voltaren® (p>0,05) dan efek yang lebih besar daripada
ekstrak etanol herba lampasau dosis 125 dan 250 mg/kgBB. Ekstrak etanol herba
lampasau terbukti memiliki efek antiinflamasi terhadap mencit jantan yang diinduksi
karagenin-A berdasarkan nilai persen inhibisi radang maksimum ekstrak 125, 250, dan
500 mg/kgBB secara berturut-turut sebesar 71,72%, 81,49 %, dan 92,60 %. Dosis
potensial sebagai antiinflamasi adalah dosis ekstrak etanol 125 mg/kgBB.
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Kata kunci : Diplazium esculentum Swartz, lampasau, ekstrak etanol, persen inhibisi

radang, antiinflmasi.

ABSTRACT

Lampasau herb empirically used by the people of Central Kalimantan as an
antiinflammatory drug. The purpose of the research is to know the antiinflammatory effect
of ethanol extract lampasau herb and dose that indicates its’ potential as antiinflammatory.
The study applied 25 male mice into 5 groups, each group consisted of 5 male mice. The
first group was treated with 6.525 mg/kgBW Voltaren® suspense (diclofenac sodium)
dosage as the positive control. The second group was treated with 25 ml/kgBW CMC-Na
suspense 0,5 % dosage as the negative control. Each of the group IlI, IV and V were
treated with 125, 250, and 500 mg/kgBW ethanol extract of lampasau herb dosage. The
male mice treatment had been given orally, after an hour all the left hind paw was injected
sub planter with 1 % 2-carrageenan 0,1 mL (w/v). The results evaluated were the change of
male mice hind paw oedema can calculate inflamed percent (% R) and inflamed inhibition
percent (% IR) for 360 minutes observation. The statistical results with 95 % level of
confidence indicated inflamed percent (% R) in each group is not homogeny and normal
(p<0,05), then nonparametric Kruskal-wallis test is used. The results of Kruskal-wallis got
the significant differences at 30™ minutes till 360 (p<0,05), and continue to Mann-whitney
U test. The results of Mann-whitney got 500 mg/kgBW ethanol extract dosage give
antiinflammatory effect have same with Voltaren® (p>0,05) and more effect than ethanol
extract lampasau herb dosage 125 and 250 mg/kgBW. Ethanol extract lampasu herb
proven have anti-inflammatory effect to male mice induced by A-carrageenan according to
the maximum extract of inflamed inhibition percent in 125, 250, and 500 mg/kgBW
dosage, respectively, resulting in 71,72%, 81,49 % and 92,60 %. The potential dosage that
caused antiinflammatory was ethanol extract 125 mg/kgBW.

Keywords : Diplazium esculentum Swartz, lampasau, ethanol extract, inflamed inhibition
percent, antiinflammatory.

I. PENDAHULUAN pembuktiannya secara ilmiah  tetap

Indonesia merupakan negara yang
kaya akan tanaman obat. Penggunaannya
dapat dalam bentuk segar tunggal,
campuran, dan berupa ramuan yang lebih
dikenal sebagai obat tradisional atau jamu.
Obat tradisional sudah biasa digunakan
oleh masyarakat sejak dahulu, sehingga
obat tradisional relatif aman dikonsumsi
demikian,

manusia. Meskipun
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diperlukan untuk menjamin keamanannya.

Pulau Kalimantan dengan luas
737.000 km? merupakan pulau terbesar
ketiga di dunia dan 34 % berupa lahan
basah (wetland) mencakup rawa, dataran
banjir dan lahan gambut. Berdasarkan data
tersebut, sangat berpotensi untuk dapat
digali dan dikembangkan kearifan lokal
berupa tanaman obat (Notohadinegoro,

2006). Salah satu kekayaan alam tersebut
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adalah tumbuhan lampasau asal Kota
Kapuas Kalimantan Tengah. Masyarakat
setempat menggunakan herba lampasau
sebagai obat nyeri dan Dbengkak.
Pengobatan nyeri dilakukan dengan
meminum air rebusan herba tersebut,
sedangkan pada bengkak dengan meremas
dan mengoleskannya kebagian tubuh yang
sakit.

Inflamasi  merupakan  penyakit
yang sering diderita oleh masyarakat. Data
World Health Organization (WHO)
menunjukkan prevalensi penderita radang
sendi di seluruh dunia adalah berkisar 11,9
juta jiwa. Di negara-negara dengan
pendapatan tinggi prevalensi radang sendi
adalah berkisar 1,3 juta jiwa, sedangkan
negara dengan pandapatan rendah hingga
sedang prevalensi mencapai 5,9 juta. Di
Asia Tenggara terdapat 4,4 juta orang
penderita radang sendi (WHO, 2004).
Pengobatan inflamasi banyak
menggunakan obat berbahan kimia seperti
obat antiinflamasi baik golongan steroid
maupun nonsteroid. Penggunaan obat-
obatan  antiinflamasi  tersebut  telah
dilaporkan menimbulkan efek samping
diantaranya gangguan saluran pencernaan,
ginjal dan fungsi trombosit (Tjay &
Rahardja, 2007).

Tujuan dari penelitian ini adalah
membuktikan efek antiinflamasi ekstrak
etanol herba lampasau pada mencit jantan
yang diinduksi karagenin-A berdasarkan
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nilai persen inhibisi radang maksimum (%
IR) dan mengetahui dosis potensial hasil
pengujian ekstrak etanol herba lampasau
yang menimbulkan efek antiinflamasi pada

mencit jantan yang diinduksi karagenin-A.

Il. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
metode eksperimental murni.
Pengelompokkan subjek dilakukan dengan
teknik acak (randomize) yang akan
terdistribusi secara merata pada kelompok

perlakuan maupun pada kelompok kontrol.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
dilakukan  di

Farmakognosi-Fitokimia

Penelitian  ini
Laboratorium
dan Laboratorium Farmakologi-
Toksikologi  Program  Studi Farmasi
FMIPA Universitas Lambung Mangkurat
Banjarbaru. Penelitian ini dilaksanakan
dari bulan Oktober 2011 sampai bulan

Maret 2012.

C. Bahan Penelitian
Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah herba lampasau
yang diambil dari Kota Kuala Kapuas,
Kalimantan Tengah, aquadest, asam asetat
anhidrat (p.a) (Merck), Natrium-carboxy
methyl cellulose (Na-CMC) 0,5 % (teknis)

(Brataco), etanol 70 % (teknis) (Brataco),
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etanol 96 % (teknis) (Brataco), metanol
(teknis) (Brataco), karagenin-A 1 % (p.a)
(Sigma), Voltaren®, NaCl (teknis)
(Brataco), HCI pekat (teknis), serbuk Mg
(p.a) (Merck), larutan besi (I11) amonium
sulfat P (p.a) (Merck), FeClz 1 % (teknis),
natrium sulfat anhidrat, kloroform (p.a),
pereaksi Mayer (p.a) (Lab. Bio Analitik),
pereaksi Dragendorff (p.a) (Lab. Bio
Analitik), H,SO,4 pekat (teknis) (Brataco),
H,SO, 2 N (teknis) (Brataco), amoniak
(p.a) (Merck), kertas saring, kertas label
dan aluminium foil.

Hewan uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mencit dengan
kriteria galur Balb/C, jenis kelamin jantan,
berat badan 20-30 gram, umur 2-3 bulan,
dan keadaan fisiologis sehat.
D. Pengumpulan  dan  Pengolahan

Simplisia

Tumbuhan lampasau diambil dari
Kota Kuala Kapuas, Kalimantan Tengah
yang berumur sedang (tinggi = 1 m).
Pengolahan simplisia dimulai dengan
menyortir herba, pencucian, dan dipotong
membentuk haksel. Haksel dikeringkan
terlindung dari sinar matahari langsung.
Selanjutnya yaitu sortasi kering dengan
pengayakan maupun secara manual.
Sampel diblender selama 2 menit hingga
diperoleh serbuk (BPOM RI, 2011).
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E. Pembuatan Ekstrak

Simplisia yang sudah dibuat serbuk
ditimbang sebanyak 680 g, kemudian
ditempatkan dalam wadah tertutup dengan
pelarut etanol 70 % hingga serbuk
terendam dan pelarut berada 2 cm di atas
sampel. Proses maserasi dilakukan pada
suhu kamar dalam jangka waktu minimal 3
hari dengan sesekali pengadukkan hingga
seluruh  komponen kimianya terlarut.
Remaserasi dilakukan dengan penambahan
pelarut baru setelah dilakukan penyaringan
terhadap maserat sebelumnya. Filtrat
kemudian diuapkan menggunakan rotary
evaporator suhu 60°C dan waterbath suhu
70°C hingga diperoleh ekstrak dengan
bobot tetap yang ditandai dengan bobot
ekstrak tidak berubah dalam 3 Kkali
(Handa, 2008).

Penyimpanan ekstrak memerlukan kondisi

penimbangan

khusus untuk kelembaban dan suhu atau
perlindungan terhadap cahaya. Langkah
yang sesuai hendaklah diambil untuk
memastikan hal tersebut (BPOM R,
2011).

F. Uji Fitokimia
1. Uji Saponin

Ekstrak etanol herba lampasau
sebanyak 0,5 gram dalam tabung reaksi,
ditambahkan 10 mL air panas, didinginkan
dan dikocok selama 10 detik. Saponin
ditandai dengan adanya buih yang mantap
selama 10 menit setinggi 1 — 10 cm.
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Penambahan asam klorida 2 N buih tidak
hilang (Depkes RI, 1995).
2. Uji Flavonoid

Ekstrak etanol herba lampasau
sebanyak 2 mL dalam tabung reaksi
ditambahkan 10 tetes HCI pekat dan 0,1 g
serbuk logam magnesium. Flavonoid
ditandai dengan adanya warna merah
jingga hingga merah ungu (Depkes RI,
1995).
3. Uji Tanin

Ekstrak etanol herba lampasau
ditambahkan dengan larutan FeCl;
menghasilkan warna hijau kehitaman
untuk golongan tanin terkondensasi dan
biru kehitaman untuk tanin terhidrolisis
(Widowati, 2006).
4. Uji Alkaloid

Ekstrak etanol herba lampasau
sebanyak 0,5 g dalam cawan porselin,
ditambahkan dengan 1 mL asam klorida 2
N dan 9 mL air, kemudian dipanaskan
diatas penangas air selama 2 menit, di
dinginkan dan saring. Tiga tetes filtrat
dipindahkan pada kaca arloji, ditambahkan
pereaksi Mayer LP terbentuk endapan
menggumpal berwarna putih atau kuning
yang larut dalam metanol P menunjukkan
adanya alkaloid (Depkes RI, 1995).
5. Uji Steroid

Ekstrak etanol herba lampasau
sebanyak 0,25 mg ditambahkan dengan 2-
3 mL kloroform dan ditambahkan dengan
Lieberman-burchard (5 mL asam asetat
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anhidrat ditambahkan H,SO, 5 mL dan
etanol 50 mL). Positif mengandung steroid
jika berwarna biru-hijau (Autherhoff &
Kovar, 2002).

G. Pembuatan larutan CMC-Na 0,5 %
CMC-Na
ditimbang, lalu

sebanyak 05 g
dilarutkan  dengan
aguadest panas sampai didapatkan volume
larutan CMC-Na sebanyak 100 mL
sehingga diperoleh larutan CMC-Na 0,5%.
Larutan CMC-Na digunakan sebagai
suspending agent dalam konsentrasi 0,25
%-1,0 % (Rowe, 2006).

H. Pembuatan Suspensi Voltaren®

Suspensi Voltaren® dibuat dengan
mensuspensikan dalam CMC-Na 0,5%
hingga konsentrasi yang telah ditetapkan
dengan volume yang disesuaikan dengan
kebutuhan. Penetapan ini didasarkan dosis
pada terapi manusia yaitu 75-150 mg
sehari terbagi dalam 2-3 dosis (Adetola et
al., 2011).

I. Pembuatan Suspensi Ekstrak Etanol
Herba Lampasau

Suspensi  ekstrak etanol herba
lampasau dibuat dengan cara ekstrak
etanol ditimbang dan dicampurkan dengan
CMC-Na 0,5% hingga konsentrasi yang
ditentukan. Dosis antiinflamasi ekstrak
etanol tersebut ditetapkan berdasarkan
hasil orientasi dosis.
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J. Pembuatan larutan karagenin-i 1%

Larutan karagenin-A dibuat dengan
menimbang 0,1 g, kemudian dilarutkan
dengan larutan garam fisiologis (NaCl

0,9%) sehingga didapat volume 10 ml.

K. Uji Efek Antiinflamasi

Mencit diaklimatisasi selama 1
minggu pada kawasan penelitian dan
dipuasakan selama 16 jam (air tetap
diberikan) sebelum dilakukan pengujian.
Mencit 25 ekor dibagi menjadi 5
kelompok,  masing-masing  kelompok
terdiri dari 5 ekor. Mencit ditimbang dan
dilabel agar tidak salah dalam memberikan
dosis  perlakuan dan  dikelompokan
berdasarkan  perlakuan  yang  akan
diberikan. Volume kaki diukur sebagai
volume awal (Vo) dengan cara kaki hewan
uji yang telah ditandai sebatas mata kaki
dicelupkan ke dalam air raksa pada
pletismometer. Perlakuan diberikan pada
hewan uji secara per oral dengan
disposable syringe yang jarumnya diganti
dengan kanul. Satu jam setelah pemberian,
hewan uji diberikan suspensi karagenin-i
1% sebanyak 0,1 mL dalam larutan
fisiologis yang sebelumnya telah dibuat
secara subplantar pada kaki kiri belakang
untuk menginduksi edema (Ravi et al.,
2009). Volume kaki diukur sebagai
volume pada waktu tertentu (\Vt) setiap 30
menit selama 6 jam setelah pemberian

karagenin-A 1 % dicelupkan pada
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pletismometer air raksa (Ravi et al, 2009;
Sousa et al, 2010).

% radang = %x 100%

Ket :
Vt = Volume kaki mencit pada waktu t
Vo = Volume awal kaki mencit

% inhibisi radang = %x 100%

Ket:
a = Persen radang rata-rata kelompok
kontrol
b = Persen radang rata-rata kelompok
perlakuan
Data diolah secara statistik dengan
uji non parametrik Kruskal-wallis dan
untuk  mengetahui  perbedaan  antar

kelompok digunakan uji Mann-whitney U.

I11.HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengolahan sampel dimulai
dari proses pengambilan herba lampasau,
kemudian proses sortasi basah untuk
menghilangkan pengotor-pengotor saat
tumbuhan masih segar. Proses selanjutnya
yaitu pencucian terhadap bagian tumbuhan
yang digunakan untuk menghilangkan
pengotor-pengotor dengan menggunakan
air mengalir. Tahap selanjutnya adalah
perajangan untuk memperkecil ukuran
partikel dan  mempermudah  proses

pengeringan. Pengeringan terhadap hasil
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rajangan tersebut dilakukan terlindung dari
sinar matahari secara langsung. Tujuannya
adalah untuk menghindari  kerusakan
kandungan kimia dari simplisia akibat
pemanasan sacara langsung. Simplisia
kering kemudian diolah menjadi serbuk
dengan alat penghalus (blender).

Metode ekstraksi yang digunakan
pada penelitian ini adalah ekstraksi dingin
yaitu secara maserasi. Serbuk kasar herba
lampasau yang telah melewati proses
penghalusan, ditimbang sebanyak 680 g.
Ekstraksi  dilakukan selama 3 hari
menggunakan pelarut etanol 70 %.
Ekstraksi hari pertama menggunakan
pelarut etanol 70 % sebanyak 9,6 L.
Maserasi kembali (remaserasi) pada hari
kedua dan ketiga menggunakan pelarut
etanol 70 % masing-masing sebanyak 2 L.
Ekstrak etanol kental herba lampasau yang
diperoleh dari proses maserasi  Yyaitu
168,28 gram dengan warna merah
kehitaman. Nilai persentase kandungan
kimia yang berhasil terekstraksi yaitu
sebesar 24,75 %.

Uji fitokimia ekstrak dilakukan
terhadap kandungan alkaloid, saponin,
steroid, flavonoid dan tanin (tabel 1).
Tabel 1. Uji fitokimia

No Komponen kimia Hasil uji
1 Alkaloid Negatif
2 Saponin Positif
3 Steroid Positif
4 Flavonoid Positif
5 Tanin Positif
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Pengujian  efek  antiinflamasi
dilakukan

pletismometer air raksa dengan prinsip

menggunakan alat
pengukuran berdasarkan hukum
Archimedes. Induksi radang dilakukan
secara kimia menggunakan larutan
karagenin-A 1% (b/v), yang disuntikkan
secara subplantar pada telapak kaki Kiri
mencit sebanyak 0,1 mL (Panda et al.,
2009).

(o2}
o o

o

o

Persen radang (%)
[ N g Y wv

o

o

0 30 60 90120150180210240270300330360
Waktu pengamatan (menit)

=== koNtrol positif

e=fl== Ekstrak 500 mg/kgBB
Ekstrak 250 mg/kgBB

et Ekstrak 125 mg/kgBB

Gambar 1. Grafik perbandingan rata-rata
persen radang

dilakukan

ekstrak etanol herba lampasau yang

Pengujian terhadap
diperoleh dari hasil orientasi dosis yaitu
dosis 125, 250, dan 500 mg/kgBB,
suspensi  Voltaren® (natrium diklofenak)
sebagai kontrol positif dan suspensi CMC-
Na 0,5 % sebagai kontrol negatif. Hasil
pengukuran volume udem kaki mencit
menjadi dasar perhitungan rata-rata persen
radang masing-masing perlakuan.
Kelompok kontrol negatif menunjukkan

rata-rata persen radang terbesar, diikuti
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oleh ekstrak 125, 250, 500 mg/kgBB dan
kontrol positif (gambar 1)

Data rata-rata persen radang setiap
kelompok perlakuan kemudian dihitung
persen inhibisi radang untuk mengetahui
besar penghambatan radang oleh masing-
masing perlakuan yang diujikan. Ekstrak
125 mg/kgBB memiliki persen inhibisi
radang yang lebih kecil dibandingkan
ekstrak 250 mg/kgBB, 500 mg/kgBB, dan
kontrol positif. Ekstrak 250 mg/kgBB
memiliki persen inhibisi radang yang lebih
kecil dibandingkan ekstrak 500 mg/kgBB
dan kontrol positif, sedangkan ekstrak 500
mg/kgBB lebih kecil dibandingkan kontrol
positif.  Kontrol positif menunjukkan
persen inhibisi radang terbesar yang diikuti
dengan ekstrak 500, 250 dan 125
mg/kgBB pada 360 menit pengamatan
(gambar 2).

110
—~ 100
90
80 -
70 -
60 -
50 -
40 A
30
20
10
0

Persen inhibisi radang (%

0 30 60 90 120150 180210240270 300 330360 390
Waktu pengamatan (menit)

@ kONtrol positif

e=fll== Ekstrak 500 mg/kgBB
Ekstrak 250 mg/kgBB

et Ekstrak 125 mg/kgBB

Gambar 2. Grafik perbandingan rata-rata
persen inhibisi radang
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Persen inhibisi radang maksimum
yang dihasilkan pada 360 menit
pengamatan untuk kontrol positif, ekstrak
500, 250, dan 125 mg/kgBB secara
berturut-turut yaitu 100 %, 92,60 %, 81,49
% dan 71,72%. Kontrol positif yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki
efek antiinflamasi terbesar hingga menit
360 yang diikuti dengan ekstrak dosis 500,
250, dan 125 mg/kgBB (gambar 3).

Persen Inhibisi radang (%)
P NWDSUOUOO SN 0O
eNeoNoNoNoNolNeoNoNolNe)
M R R R

[o]
Lu
|
(e}
~
m =
~
N

Kontrol  Ekstrak  Ekstrak  Ekstrak
Positif (+) 500 250 125
mg/kgBB mg/kgBB mg/kgBB

Perlakuan

Gambar 3. Grafik persen inhibisi radang
maksimum berbagai
perlakuan

Hasil analisis statistik dengan
Kruskal-wallis menunjukkan data persen
radang pada setiap kelompok perlakuan
memiliki nilai yang berbeda secara
bermakna (p<0,05). Sehingga diperlukan
analisis  lanjutan untuk  mengetahui
kelompok mana saja yang menunjukkan
perbedaan dari setiap menit pengamatan
dari menit 30 hingga menit 360 dengan uji

Mann-whitney U.
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Hasil uji Mann-whitney U data
persen radang kelompok dosis 125
mg/kgBB dan 250 mg/kgBB menunjukkan
perbedaan  yang bermakna  dengan
kelompok  kontrol  positif  (p<0,05).
Sedangkan kelompok dosis 500 mg/kgBB
menunjukkan  perbedaan yang tidak
bermakna (p>0,05). Hal ini berarti secara
statistik kelompok dosis 125 mg/kgBB dan
250 mg/kgBB dinyatakan berbeda dengan
kelompok kontrol positif dan dosis 500
mg/kgBB efeknya sama dengan kontrol
positif.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
ekstrak etanol herba lampasau berpotensi
sebagai  antiinflamasi  karena  dapat
menghambat inflamasi lebih dari 50%
dalam waktu 360 menit (6 jam). Semakin
rendah dosis yang dibutuhkan untuk suatu
respon yang diberikan, maka semakin
potensial obat tersebut. Dosis ekstak hasil
pengujian yang dinyatakan berpotensi
sebagai antiinflamasi adalah dosis 125
mg/kgBB karena dosis tersebut lebih
rendah dan menunjukkan persen inhibisi
radang lebih dari 50%. Berdasarkan data
yang diperoleh diketahui bahwa dengan
meningkatnya peringkat dosis ekstrak
etanol herba lampasau maka akan semakin
meningkat persen inhibisi radang. Semakin
besar persen inhibisi radang maka efek
antiinflamasi dari ekstrak tersebut juga

semakin besar.

Volume 03, Nomor 02 (2016)

127

Senyawa-senyawa hasil uji
fitokimia diduga berperan dalam proses
penurunan radang (antiinflamasi).
Kemampuan antiinflamasi ekstrak etanol
herba lampasau kemungkinan karena
kemampuan penghambatan enzim
siklooksigenase  dan lipooksigenase
sehingga asam arakhidonat tidak dirubah
menjadi  prostaglandin dan leukotrien
2008). Aktivitas

antiinflamasi  flavonoid karena adanya

(Ganiswarna,

cincin benzopiron yang ada pada struktur
flavonoid bisa berikatan dengan enzim
siklooksigenase  dan lipooksigenase
(Narayana et al., 2001). Flavonoid bekerja
dengan menghambat sintesis
prostaglandin, khususnya endoperoksidase
yang berperan dalam proses inflamasi
(Panda et al, 2009 ; Kumbhare &
Sivakumar, 2011). Efek antiinflamasi
flavonoid juga didukung oleh aksinya
sebagai antihistamin. Histamin adalah
salah satu mediator inflamasi yang
pelepasannya distimulasi oleh pemompaan
kalsium ke dalam sel. Flavonoid dapat
menghambat pelepasan histamin dari sel
mast. Mekanisme lain dari flavonoid yaitu
menstabilkan Reactive Oxygen Species
(ROS) bereaksi dengan senyawa reaktif
dari radikal sehingga radikal menjadi
inaktif (Nijveldt et al.,2001).

Saponin dilaporkan dapat
mencegah beberapa reaksi imun non

spesifik seperti inflamasi dan proliferasi
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monosit. Saponin mampu berinteraksi
dengan banyak membran lipid dan dapat
menurunkan  fosfolipase A,  yang

menyebabkan ~ menurunnya  hidrolisis
membran fosfolipid (De Oliveira et
al.,2001). Saponin bekerja antagonis
(inhibisi) terhadap faktor transkripsi,
terutama NF-xB. Inhibisi NF-kB dilakukan
secara langsung dan tidak langsung
melalui transkripsi gen dan sintesis protein
dari NF-kB inhibitor. Pada tingkatan
molekul, sistem imun yang dipusatkan
pada aktivasi dari NF-kB mempunyai
kemampuan menginduksi transkripsi dari
beberapa sitokin proinflamasi yang dapat
mendorong terlepasnya mediator-mediator
inflamasi (Francis et al.,2002).

Tanin terbagi dalam dua golongan
yaitu tanin terkondensasi dan tanin
terhidrolisis (Harborne, 2006). Kandungan
tanin pada ekstrak etanol herba lampasau
dapat diperkirakan merupakan bentuk
tanin terkondensasi. Tanin terkondensasi
umumnya terdapat dalam paku-pakuan dan
gimnospermae, serta tersebar luas dalam
angiospermae
tumbuhan berkayu (Harborne, 2006)..

terutama pada jenis

Penelitian antiinflamasi telah dilakukan
terhadap senyawa proantosiandin, dimana
senyawa ini berefek sebagai antiinflamasi
dengan mekanisme penangkal radikal
bebas, antilipid peroksidasi dan
penghambatan  sitokin proinflamasi.

Potensi antioksidan dari senyawa tersebut
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juga menjelaskan kemampuannya sebagai
antiinflamasi (Wen-guang et al., 2001).
Steroid  merupakan  senyawa
nonpolar yang efektif pada inflamasi
kronis (Dahanukar et al.,2000). Steroid
secara umum bekerja melalui
penghambatan enzim fosfolipase melalui
jalur asam arakhidonat. Terhambatnya
enzim fosfolifase menyebabkan
pembentukan asam arakhidonat dari
fosfolipid juga terhambat (Ganiswarna,
2008). Steroid menghambat produksi
berbagai faktor inflamasi yang penting
seperti interleukin, sitokin, dan agen
kemotaksis. Penurunan pelepasan dari
agen-agen tersebut menyebabkan
penurunan sekeresi dari enzim lipolitik dan
proteolitik, sehingga migrasi sel leukosit
pun berkurang ke daerah yang meradang

(Grover et al.,2007).

V. KESIMPULAN
1. Ekstrak etanol herba lampasau terbukti
memiliki efek antiinflamasi terhadap
diinduksi

karagenin-A berdasarkan nilai persen

mencit  jantan  yang

inhibisi radang maksimum ekstrak 125,
250, dan 500 mg/kgBB secara
berturut-turut sebesar 71,72%, 81,49
%, dan 92,60 %.
2. Dosis potensial hasil pengujian ekstrak
etanol herba  lampasau  yang
menimbulkan efek antiinflamasi yaitu

dosis 125 mg/kgBB.
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